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ABSTRAK 

Lokasi penelitian berada di Sungai Tohupo Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan kualitas fosil kayu berdasarkan analisis petrografi dan membandingkannya terhadap hasil analisis geokimia XRD dan XRF. 

Material penelitian berupa lima sampel fosil kayu. Metodologi penelitian yang digunakan adalah survei lapangan dan analisis petrografi 
terhadap sampel fosil kayu baik fosil kayu institu maupun transported.  Hasil penelitian menunjukan geomorfologi daerah penelitian 

adalah dataran fluvial dengan tingkat stadia sungai dewasa. Hasil analisis petrografi pada sampel fosil kayu menunjukan komposisi terdiri 

dari wood cells replaced by silica, chalcedony dan mineral opak. Perbandingan hasil analisis petrografi terhadap hasil analisis geokimia 

XRD dan XRF memperlihatkan kualitas material yang sama, yaitu didominasi oleh mineral silika. Genesis fosil kayu merupakan hasil 
rekristalisasi silika terhadap kayu pada Formasi Gunungapi Pinogu. 
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PENDAHULUAN 

Sisa tanaman dapat diawetkan dengan berbagai 

mineral, termasuk silika (terkadang silikat), karbonat, 

sulfida, sulfat, oksida, dan fosfat [1]. Dari jumlah tersebut, 

tiga yang pertama ditemukan dalam kelimpahan terbesar 

dalam catatan fosil. Permineralisasi silika jaringan tanaman 

sejauh ini merupakan metode pengawetan yang paling 

umum, fosil kayu yang tersusun terutama dari kuarsa terjadi 

pada formasi geologis mulai dari zaman Paleozoik hingga 

Tersier, kemungkinan besar karena ketahanan mineral ini 

terhadap fisik dan pelapukan kimia. Fosil kayu dalam 

formasi yang mengandung sedimen vulkanik menunjukkan 

bahwa percampuran abu vulkanogenik oleh perairan 

meteorik menyediakan silika untuk pengawetan kayu [2-3]. 

Mekanisme pengisian silika dalam larutan menjadi tetap 

dan dengan demikian menjaga serat kayu telah diteliti 

secara rinci [4-5]. 

Fosil kayu terdapat melimpah di Semenanjung 

Coromandel. Hochstetter (1864) mengamati 'kayu dan 

batang kayu besar yang telah disablisifikasi berubah 

menjadi fosil kayu di garis pantai di sekitar Pelabuhan 

Coromandel. McKay (1885) mencatat keberadaan fosil 

kayu dalam jumlah besar dengan banyak batang dan 

tunggul pohon yang masih tersisa insitu di Teluk Colville, 

sebuah pengamatan yang kemudian dikonfirmasi oleh 

Fraser dan Adams (1907); Smale (1962). Fraser dan Adams 

(1907) juga mencatat fosil kayu yang tidak biasa dalam 

breksi vulkanik di selatan Pelabuhan Charles [6]. 

Geologi regional daerah penelitian merupakan 

bagian dari Formasi Gunungapi Pinogu (TQpv). Formasi 

ini  diperkirakan berumur Pliosen-Plistosen menumpang 

tidak selaras, formasi ini terdiri dari tuf, tuf lapili, breksi dan 

lava [7] (Gambar 1). Formasi ini di Daerah Tanjung Kramat 

tersingkap berupa Satuan Batuan Lapili Tuf yang dicirikan 

warna abu-abu kecoklatan dengan tekstur adanya fragmen 

batuan beku (andesit dan basalt). Sedangkan matrik tuf, 

ukuran butir kerikil hingga kerakal, sortasi buruk, kemas 

terbuka bentuk butir menyudut (angular). Satuan ini 

banyak terdapat kekar tarik (tension joint) dan kekar 

berpasangan (shear joint) [8].  

Fosil kayu di Kabupaten Gorontalo baru dianalisis 

secara geokimia XRD (X-Ray Diffraction) dan XRF (X-Ray 

Fluorescence). Hasil analisis menunjukan bahwa 

komposisi utama penyusun adalah mineral silika (kuarsa) 

[9]. Sedangkan analisis petrografi belum pernah dilakukan 

sehingga sangat menarik untuk dilakukan analisis 

petrografi kemudian membandingkan hasil analisisnya. 

Untuk itu hipotesis yang bisa dibangun adalah 

diinterprestasikan hasil analisis petrografi fosil kayu sama 

dengan analisis geokimia XRD dan XRF. 

 

 
Gambar-1. Geologi regional daerah penelitian merupakan 

bagian Formasi Gunungapi Pinogu (TQpv) [10] 

 

 Mengacu pada hipotesis yang dibangun maka 

dapat ditentukan dua tujuan utama pada penelitian ini yakni 

mengetahui kualitas fosil kayu di Sungai Tohupo 

Kabupaten Gorontalo berdasarkan analisis petrografi. 

Kedua, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil 

analisis petrografi pada fosil kayu dengan hasil analisis 

geokimia XRD dan XRF yang sudah dilakukan.  
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METODOLOGI 

Material penelitian adalah fosil kayu yang berada 

di Sungai Tohupo Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo (Gambar 2a). Gambar 2b memperlihatkan 

morfologi daerah penelitian tiga dimensi. Sampel fosil kayu 

yang dianalisis adalah fosil kayu institu dan transported.  

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah 

analisis petrografi dari lima sampel fosil kayu yang terdapat 

di Sungai Tohupo Kabupaten Gorontalo. Lima sampel fosil 

kayu tersebut terdiri dari tiga sampel fosil kayu insitu 

(terbentuk di tempat atau belum tertransport) dan dua fosil 

kayu yang sudah tertransport (terangkut berpindah tempat 

sepanjang aliran sungai). 

Analisis petrografi yang dilakukan diawali dengan 

membuat sayatan tipis (thin section). Setelah sayatan tipis 

siap kemudian dilakukan pengamatan di bawah mikroskop 

polarisasi Euromex 1053. Analisis petrografi untuk 

pengamatan fosil kayu sudah pernah dilakukan dalam 

berbagai penelitian [11,12,13,14,15,16,17,18]. Hasil 

analisis petrografi ini kemudian dibandingkan dengan hasil 

analisis geokimia XRD dan XRF [9,19,20,21,22]. 

Perbandingan hasil petrografi dengan hasil analisis 

geokimia XRD dan XRF bertujuan untuk melihat apakah 

hasilnya sama atau berbeda. 

 

 
Gambar-2. Lokasi penelitian Sungai Tohupo di Kabupaten 

Gorontalo. A) Titik pengambilan sampel fosil kayu, B) Tiga 
dimensi morfologi daerah penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Geomorfologi daerah penelitian merupakan satuan 

dataran fluvial dengan stadia sungai dewasa (Gambar-3). 

Stadia sungai dewasa dicirikan oleh saluran yang berkelok 

(meander), bentuk lembah U, dasar lembah sebagian 

aluvial, sedimentasi terdapat point bar, erosi vertikal-

horizontal, hubungan dengan air tanah umumnya efluent, 

dan lembar lembah <10 x lebar penampang basah.  

 

 
Gambar-3. Geomorfologi lokasi penelitian berupa dataran 

fluvial dengan stadia sungai dewasa 

 

Hasil analisis sampel fosil kayu di lokasi 

penelitian secara mikroskopis masih dapat terlihat bagian 

sel dari kayu yang terisi atau tergantikan oleh silika berupa 

agregat chalcedony yang terbentuk pada temperatur yang 

rendah pada lingkungan anoxic. Komposisi terdiri dari 

wood cells replaced by silica (unknown) 48%, Chalcedony 

50% dan mineral opak 2% (Gambar-4).  

 

 

Gambar-4. Analisis petrografi pada sampel fosil kayu yang 
nampak bagian sel dari kayu yang terisi atau tergantikan oleh 

silika berupa agregat chalcedony 

 

Deskripsi untuk mineral sekunder (Chalcedony): 

(//) transparan (X) putih-hitam, pleokroisme tidak ada, 

relief rendah, bentuk agregrat kuarsa cryptocrystallin, tidak 
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memiliki belahan, sudut pemadaman lurus. Warna 

interferensi putih-abu-abu orde 1. Sedangkan deskripsi 

mineral asesoris (mineral opak) : berwarna hitam, relief 

tinggi, bentuk subhedral-anhedral. (kemungkinan pirit atau 

hematit). 

Lima sampel fosil kayu yang diamati berwarna 

putih sampai abu-abu. Warna fosil kayu ini mengandung 

tingkat elemen jejak yang rendah. Salah satu penyebab 

warna hitam pada kayu yang silisifikasi mungkin hanyalah 

reflektansi rendah kalsedon tembus pandang [15]. 

Chalcedony adalah bentuk cryptocrystalline dari silika, 

terdiri dari intergrowths kuarsa dan moganite yang sangat 

halus [23]. Struktur kimia standar chalcedony (berdasarkan 

struktur kimia kuarsa) adalah SiO2 (silikon dioksida). 

 

 
Gambar-5. Fosil kayu yang tertransport dan diendapkan di 

lembah Sungai Tohupo 

 

Rekristalisasi silika pada kayu yang membatu 

tidak hanya terjadi dalam cara yang sama seperti pada 

sedimen laut yang kaya opal biogenik tetapi juga pada 

tingkat yang sama. Suhu diagenetik yang membatu kayu 

yang dikenakan pada penimbunan adalah dari urutan yang 

sama besarnya seperti pada sedimen laut. PH air meteorik 

yang merembes melalui lapisan abu vulkanik mungkin 

lebih tinggi daripada nilai yang diperoleh dari perairan 

interstitial sedimen laut [3,6,24].  

Hasil analisis geokimia XRD dan XRF sampel 

fosil kayu mengacu pada penelitian sebelumnya. Hasil 

analisis XRD pada fosil kayu di Sungai Tohupo adalah 

100% kuarsa sedangkan hasil analisis XRF terdiri dari SiO2 

(90,84%), Fe2O3 (3,95%), CaO (2,03%) dan beberapa 

senyawa lain [8].  
 

Tabel-1. Perbandingan hasil analisis petrografi, analisis 

geoikimia XRD dan XRF pada sampel fosil kayu 

Jenis 

Analisis 
Komposisi 

Petrografi Silika pengisi sel fosil kayu 48%, 

Chalcedony 50% dan 2% mineral opak 

XRD Kuarsa (silika) 100% 

XRF SiO2 (90,84%), Fe2O3 (3,95%), CaO 

(2,03%) dan beberapa senyawa lain. 

 

Berdasarkan Tabel-1 dapat diinterprestasikan 

bahwa hasil analisis petrografi sama dengan hasil analisis 

geokimia XRD dan XRF. Karena pada analisis petrografi 

komposisi dominan adalah silika yang mencapai 98% baik 

itu 48% sebagai pengisi atau pengganti sel dalam fosil kayu 

maupun sebagai mineral chalcedony sebesar 50% dengan 

total 98%. Perbandingan lain untuk komposisi mineral 

sekunder mineral opak sekitar 2% yang memberikan warna 

hitam pada fosil kayu juga hampir sama dengan komposisi 

hasil analisis geokimia XRF Fe2O3 sebesar 3,95%. 

Perbandingan dari hasil tiga analilsis antara 

petrografi dengan geokimia XRD dan XRD saling 

mendukung untuk kualitas fosil kayu yang tersusun oleh 

silika. Selain itu, untuk genesis fosil kayu di daerah 

penelitian terjadi dari rekristalisasi silika pada kayu. Hal ini 

didukung oleh geologi daerah penelitian berdasarkan 

geologi regional merupakan bagian dari Formasi 

Gunungapi Pinogu (TQpv) yang dominan terdiri dari 

material batuan vulkanik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka 

penelitian fosil kayu di Sungai Tohupo Kabupaten 

Gorontalo mengungkapan beberapa kesimpulan penting 

antara lain: 

1. Geomorfologi daerah penelitian adala dataran fluvial 

dengan tingkat stadia sungai dewasa. 

2. Hasil analisis petrografi pada sampel fosil kayu 

menunjukan komposisi terdiri dari wood cells replaced 

by silica (unknown) 48%, Chalcedony 50% dan mineral 

opak 2%. 

3. Perbandingan hasil analisis petrografi dengan analisis 

geokimia XRD dan XRF memiliki kualitas sama dengan 

dominan penyusun adalah mineral silika. 

4. Perbandingan hasil analisis petrografi dengan XRD dan 

XRF menunjukan bahwa genesis fosil kayu akibat 

rekristalisasi silika pada kayu di Formasi Gunungapi 

Pinogu (TQpv). 
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